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Penelitian ini berfokus pada permasalahan gender yang berkaitan dengan 

kondisi, kedudukan, peran antara laki-laki dan perempuan khususnya yang 

ditemukan dalam vlog di channel Youtube Atta Halilintar. Konten-kontennya 

dianggap memuat isu-isu gender yang melanggengkan budaya patriarki dan 

mengabaikan konsep kesetaraan gender karena mengecilkan peran dan posisi istri 

dalam rumah tangga. Di sisi lain, konten dalam channel youtubenya juga ada yang 

ikut mendukung konsep keadilan dan kesetaraan gender. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui aspek-aspek gender yang muncul dalam vlog Atta 

Halilintar dengan menggunakan analisis pemikiran gender Siti Musdah Mulia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan dari 22 vlog di 

Channel Youtube @AH ditemukan 57 pernyataan yang memuat aspek keadilan dan 

kesetaraan gender, dan 15 pernyataan memuat aspek ketidakadilan dan 

ketidaksetaraan gender. Kesetaraan gender dalam vlog Atta Halilintar terbagi 

menjadi dua yakni kesetaraan kedudukan dalam rumah tangga yaitu melakukan 

pekerjaan rumah, mengurus dan mendidik anak, mengambil keputusan, hak 

memberikan saran dan pendapat sehingga terbentuk relasi yang adil dan setara antara 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, kesetaraan gender dalam mengembangkan 

potensi dan kemampuan yakni bekerja dan melakukan aktivitas di ranah publik, 

dimana laki-laki dan perempuan memiliki akses dan kesempatan yang sama untuk 

menjalankan perannya. Ketidaksetaraan gender terlihat dari terbatasnya kebebasan 

dalam menentukan pilihan pribadi, jumlah anak, dan stereotip terhadap jenis kelamin 

dimana ketiga aspek ini lebih didominasi oleh keinginan laki-laki, sehingga 

menimbulkan ketimpangan dalam relasi kesetaraan dan keadilan diantara keduanya. 
 


